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ABSTRACT 

 

Yosa fitriani ( 2021 ).Development device learning mathematics based discovery 

learning to improve the ability problem solving mathematical XI class high 

school students 
 
 

This research aims to produce a device based learning math discovery 

learning, valid practical and effective and to increase the ability to problem solving 

mathematical sophomores. high school studentsA device pembalajaran developed 

was a plan the implementation of the learning lesson plans (RPP) and worksheets 

students (LKPD)  

 

Model of used the she is a model plom consisting of the three phases the 

phase of earlier investigation ( preliminary research ), phase the prototype fase 

prototype ( development ), and phase judgment ( asseement fase ).In phase of 

earlier investigation data collection was done to as guidance in designing device 

learning.Phase the prototype development to learning to develop device so as to 

produce device valid learning, practical and effective evaluation, through the 

formative the evaluation own self-evaluation,   evaluation one to one ( one-on-one 

evaluasi ) and evaluation clusters of small ( small group evaluasi ).  The judgment 

is by providing tests designed to measure the effectiveness of the lessons learned 

upgrading problem solving mathematical students .The subject tested in this study 

is high school students XI and class teachers class XI a year 2020/2021. The 

instrument was used during the survey is a sheet of observation, guidelines, the 

survey, sheets of validation learning devices, and tests the ability of problem 

solving mathematical students. Before an instrument used in data collection first 

performed validation by validator. 
The analysis of data from a validation LKPD math lesson plans and shows 

that a device based on the discovery learning shows that based on the device 

discovery learning developed have valid in terms of the content and kontruk 

according to expert review .The practical discovery learning based on the ease of 

use and in terms of time .It is obtained based on the learning keterlaksanaan 

observation data analysis , interviews with students and students survey response 

.Based on the device discovery learning will be to improve the ability of problem 

solving mathematical students .It can be concluded that a device based on the 

discovery learning developed effective solutions to enhance the ability of 

mathematical students 

. 

Password: device learning mathematics , approach discovery learning , the 
ability problem solving mathematical 
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ABSTRAK 

 
Yosa Fitriani (2021). Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 

Berbasis Discovery Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Peserta Didik Kelas XI SMA 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran 

matematika berbasis Discovery Learning yang valid, praktis dan efektif serta 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik   kelas XI 

SMA. Perangkat pembalajaran yang dikembangkan adalah Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
Model Pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

Plom yang terdiri dari tiga fase yaitu fase investigasi awal (preliminary research), 

fase pengembangan prototype (prototyping phase), dan fase penilaian (asseement 

phase). Pada fase investigasi awal dilakukan pengumpulan data yang bertujuan 

sebagai pedoman dalam merancang perangkat  pembelajaran.  Fase pengembangan 

prototype bertujuan untuk  mengembangkan perangkat pembelajaran sehingga 

menghasilkan perangkat pembelajaran valid, praktis dan efektif melalui tahapan 

evaluasi formatif yaitu, evaluasi sendiri (self-evaluation), evaluasi satu – satu 

(one-to-one evaluation) dan evaluasi kelompok kecil (small group evaluation). Fase 

penilaian dilakukan dengan memberikan tes yang bertujuan untuk mengukur tingkat 

efektivitas perangkat pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik. Subjek uji coba pada penelitian ini adalah peserta 

didik  SMA kelas XI d a n  guru yang  mengajar  di kelas XI tahun pelajaran 

2020/2021. Instrumen yang digunakan selama penelitian adalah lembar observasi, 

pedoman wawancara, angket, lembar validasi perangkat pembelajaran, dan tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Sebelum instrumen 

digunakan dalam pengumpulan data terlebih dahulu dilakukan validasi oleh 

validator. 

Hasil analisis terhadap data dari lembar validasi RPP dan LKPD matematika 

menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran matematika berbasis Discovery 

Learning menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran matematika berbasis 

Discovery Learning yang dikembangkan telah valid dari segi isi dan kontruk 

sesuai dengan expert review. Perangkat pembelajaran matematika berbasis 

Discovery Learning praktis dari segi kemudahan dalam penggunaan dan waktu. Hal 

ini diperoleh berdasarkan  hasil analisis data observasi keterlaksanaan 

pembelajaran,  wawancara dengan peserta didik dan angket respon peserta didik. 

Perangkat pembelajaran matematika berbasis Discovery Learning juga efektif untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Dapat 

disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran matematika berbasis Discovery 

Learning yang dikembangkan efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan   

masalah   matematis   peserta   didik SMA kelas XI. 

 
Kata kunci : Perangkat pembelajaran matematika, pendekatan Discovery Learning, 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia sangat membutuhkan pendidikan, dengan pendidikan manusia 

memperoleh pengetahuan dan kecerdasan serta dapat mengembangkan 

kemampuan, sikap dan tingkah laku. Salah satu pendidikan yang sangat dibutuhkan 

oleh manusia adalah pendidikan matematika. Tanpa bantuan matematika, kiranya 

tak mungkin dicapai kemajuan yang begitu pesatnya baik dalam bidang obat-

obatan, ilmu pengetahuan alam, teknologi, komputer dan sebagainya. Begitu 

pentingnya matematika sehingga matematika diajarkan di semua jenjang dan semua 

tingkat pendidikan. 

Matematika merupakan sebuah pemahaman. Dengan mempelajari 

matematika seseorang dituntut untuk dapat memahami sebuah persoalan yang 

dihadapi. Penyelesaian persoalan tersebut disusun secara hirarkie dan pola-pola 

yang saling berkelanjutan. Sehingga mencapai suatu bentuk hasil yang diinginkan 

dari sebuah persoalan tersebut. 

Dalam pembelajaran matematika, supaya proses belajar mengajar berjalan 

dengan lancar, guru dituntut harus bisa menyusun perangkat pembelajaran yang 

bisa menfasilitasi untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika. Namun pada 

umumnya di sekolah yang menerapkan kurikulum 2013, guru merasa kesulitan 

dalam menyusun RPP yang sesuai dengan tuntutan kurikulum, sehingga perangkat 

pembelajaran matematika yang digunakan oleh guru matematika disekolah tersebut 

belum memfasilitasi peserta didik menjadi aktif. Salah satu contohnya pada RPP 

guru langsung memberikan konsep materi bukan peserta didik yang menemukan 
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konsep materi melalui bimbingan guru sehingga peserta didik tidak aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Dan sebagian besar guru masih berpendapat bahwa 

pembelajaran konvensional masih lebih baik dan lebih bisa diterima siswa 

dibandingkan pembelajaran yang direkomendasikan pada kurikulum 2013. Dalam 

kegiatan pembelajaran guru menjelaskan contoh soal lalu peserta didik diminta 

untuk bertanya jika ada materi dan contoh soal yang dijelaskan tidak dimengerti 

oleh peserta didik selanjutnya peserta didik di suruh mengerjakan latihan. Hal ini 

menyebabkan pemahaman matematika peserta didik rendah dan peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah matematika yang ditemuinya.  

Selain menyusun RPP, untuk menunjang kegiatan pembelajaran guru juga 

dituntut untuk menyusun LKPD yang dapat membantu peserta didik untuk belajar 

lebih aktif. LKPD dirancang untuk menfasilitasi peserta didik dalam memahami 

materi sehingga mampu menemukan konsep dan mampu memecahkan masalah dari 

suatu materi yang diberikan. LKPD ini juga membantu guru mengaktifkan peserta 

didik pada kegiatan pembelajaran. LKPD yang dirancang guru seharusnya juga 

merupakan panduan bagi siswa untuk menemukan konsep sendiri sehingga 

pembelajaran yang dilalui siswa menjadi bermakna. Dengan demikian 

pembelajaran yang tercipta dapat menfasilitasi peserta didik dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah  dari suatu materi. Tetapi pada umumnya  LKPD 

yang ada di lapangan belum terlihat adanya langkah-langkah pembelajaran yang 

menuntut peserta didik menemukan sendiri konsep matematika dan mampu 

memecahkan masalah. LKPD hanya memuat ringkasan materi, beberapa contoh 

soal dan diakhiri dengan soal-soal latihan uji kompetensi pokok bahasan yang 
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bersangkutan. Karena pada umumnya LKPD yang dipakai di beberapa sekolah 

adalah LKPD yang yang dikeluarkan oleh suatu penerbit tertentu. 

Dan berdasarkan pengalaman peneliti sebagai guru matematika dan hasil 

wawancara dengan beberapa orang siswa dan guru, ditemukan  nilai matematika 

rendah,  ini disebabkan oleh beberapa hal antara lain adalah anggapan peserta didik 

bahwa matematika itu pelajaran yang sulit, yang penuh dengan rumus–rumus, 

simbol–simbol  yang sulit untuk dipahami serta sangat membosankan. Hal ini dapat 

dilihat dengan rendahnya rata-rata nilai matematika ujian akhir tiga tahun terakhir 

siswa SMA Negeri 1 Batipuh. 

Tabel 1: Rata-rata nilai matematika ujian Akhir SMAN 1 Batipuh tiga tahun 

terakhir 

Mata Pelajaran 
Tahun 

2018 2019 2020 

Matematika IPA 44,80 48,31 51,15 

Matematika IPS 38,70 39,41 42,35 

 

Selain itu peserta didik juga berpendapat bahwa proses pembelajaran 

matematika itu kurang menarik karena gaya mengajar guru yang monoton, guru 

dalam proses belajar mengajar terlalu serius artinya dalam proses pembelajaran 

guru tidak dapat menyesuaikan gaya mengajarnya terhadap gaya belajar peserta 

didik dan menggunakan metode pembelajaran yang tidak bervariasi. Dan peserta 

didik kurang dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran, sehingga peserta didik 

hanya mendengarkan dan menerima informasi dari guru. Penyebab lain rendahnya 

nilai matematika peserta didik itu disebabkan karena kemampuan pemecahan 

masalah matematisnya sangat rendah, sehingga peserta didik merasa kesulitan 
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menyelesaikan sosl-soal matematika jika soal tersebut sudah berbeda dari contoh 

soal yang ada, malahan yang lebih parahnya lagi berdasarkan pengakuan dari 

beberapa peserta didik mereka hanya bisa mengerjakan persoalan matematika 

dalam jangka pendek, artinya jika hari ini mereka bisa maka keesokan harinya 

kemungkinan akan lupa dan tidak bisa menyelesaikan persoalan itu lagi, hal ini 

disebabkan karena rumus-rumus yang mereka dapatkan itu tidak melalui proses 

yang mereka sendiri menemukan, sehingga mudah lupa. 

Sesungguhnya dalam Kurikulum 2013 sudah memfasilitasi itu dimana 

dalam penerapannya menggunakan pembelajaran berbasis saintifik, dimana ada 

beberapa model pembelajaran yang direkomendasikan yaitu model pembelajaran 

Inquiry Learning, Discovery Learning, Project Based Learning (PJBL) dan 

Problem Based Learning (PBL). Salah satu model pembelajaran yang menuntut 

peserta didik menemukan sendiri konsep matematika dan mampu memecahkan 

masalah adalah model pembelajaran Discovery Learning. Model pembelajaran 

Discovery Learning cocok untuk pembelajaran matematika, karena model 

pembelajaran Discovery Learning dimulai dengan Stimulation, identifikasi 

masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian dan penarikan 

kesimpulan. Dari langkah-langkah  model pembelajaran Discovery Learning  guru 

bisa melihat kemampuan pemecahan masalah peserta didik karena langkah dimulai 

dengan memberikan rangsangan berbentuk masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil penelitian Nurdin (2016) Discovery 

learning dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis dan percaya diri 

siswa. Sejalan dengan itu penelitian Balim (2009) discovery learning 
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memungkinkan siswa untuk mengambil contoh dari kehidupan sehari-hari, untuk 

mengajukan hipotesa, menguji mereka seperti ilmuan dalam rangka untuk 

meningkatkan tingkat kemampuan kognitif. 

Langkah-langkah pada Discovery Learning dapat melihat indikator 

kemampuan pemecahan masalah. Pada  langkah Stimulation dan identifikasi 

masalah dapat melihat indikator mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui,yang 

dinyatakan dan kecukupan unsur yang diperlukan. Langkah pengumpulan data 

dapat melihat indikator merumuskan masalah matematika atau menyusun model 

matematika. Langkah pengolahan data dapat melihat indikator menerapkan strategi 

untuk menyelesaikan berbagai masalah dalam atau luar matematika. Serta pada 

langkah pembuktian dan penarikan kesimpulan dapat melihat indikator 

menyimpulkan hasil. Sehingga pada proses pembelajaran guru tidak lagi dominan. 

Sesuai dengan pendapat Prasetyana (2015) model Discovery learning adalah model 

mengajar yang berusaha meletakkan dasar dan mengembangkan cara berfikir 

ilmiah, peserta didik ditempatkan sebagai subjek yang belajar, peranan guru dalam 

model pembelajaran  discovery learning adalah pembimbing belajar dan fasilitator 

belajar.  

Indikator kemampuan pemecahan masalah yang menjadi perhatian peneliti 

sesuai dengan apa yang bisa dilihat dalam penerapan model pembelajaran discovery 

learning adalah memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan 

masalah dan memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh. Berdasarkan rendahnya 

nilai ujian akhir pada tabel 1 dapat disimpulkan bahwa peserta didik memang sudah 

mengalami masalah mulai dari cara memahami masalah, cara merencanakan 
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penyelesaian, cara menyelesaikan masalah dan pada umumnya tidak memeriksa 

kembali hasil yang telah mereka peroleh.  

Salah satu penyebab hal ini bisa terjadi adalah karena peserta didik tidak 

terbiasa menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah dan guru tidak bisa 

menghadirkan pembelajaran yang bermakna bagi para peserta didik, Jika kondisi 

ini dibiarkan maka peserta didik akan selalu menganggap pelajaran matematika 

adalah pelajaran yang sulit. Pada pembelajaran matematika  mereka merasa bosan, 

tidak menarik sehingga pembelajaran yang menyenangkan tidak terwujud. Hal ini 

mengakibatkan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik sesuai dengan 

tujuan pembelajaran untuk mewujudkan peserta didik aktif tidak tercapai dan juga 

mengakibatkan hasil belajar peserta didik rendah. 

Melihat akar permasalahan yaitu belum optimalnya pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika. Peneliti sebagai guru matematika bertanggung jawab 

membuat peserta didik tertarik belajar matematika dan pembelajaran matematika 

jadi menyenangkan. Guru matematika juga bertanggung jawab merubah pola 

belajar yang cendrung pasif dan menerima menjadi pola belajar peserta didik aktif. 

Jika   pembelajaran berpusat pada peserta didik tentu tidak ada lagi peserta didik 

yang mengantuk dalam pembelajaran matematika. Peneliti tertarik untuk membuat 

perangkat pembelajaran dengan  menggunakan model pembelajaran Discovery 

Learning. Discovery learning terbukti dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

dibandingkan dengan metode konvensional, dan peserta didik dapat meningkatkan 

pengetahuan mereka selama proses pembelajaran (In’am and siti hajar, 2017). 

Selanjutnya, Ogeyik (2011) menyatakan bahwa aktivitas/kegiatan discovery 
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learning secara umum dapat membantu dalam memahami kemampuan bahasa dan 

membantu peserta didik dalam menanggapi suatu strategi pembelajaran. 

Model pembelajaran Discovery Learning ini pada proses pembelajarannya 

berpusat pada peserta didik sehingga pembelajaran peserta didik aktif akan 

terwujud dan juga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah sehingga 

peneliti  mengangkat judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 

Berbasis Discovery Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Pada Materi Kelas XI” 

Tahun pelajaran 2015/2016 pada kelas XII semester 2 untuk materi barisan 

dan deret Nitia Roza juga telah melakukan penelitian tentang perangkat 

pembelajaran discovery learning di SMA N 1 Batang Kapas. Pada penelitian ini 

sudah menghasilkan perangkat yang valid, praktis dan efektif.  

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan pada penelitian 

sebelumnya yaitu bahwa langkah-langkah pada discovery learning dapat diterapkan 

pada materi barisan dan derat, maka peneliti marasa perlu melakukan penelitian 

perangkat pembelajaran matematika berbasis discovery learning  untuk materi 

materi di kelas XI. Dimana penelitian yang akan peneliti lakukan di SMAN 1 

Batipuh. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apa karakteristik perangkat pembelajaran matematika berbasis diccovery 

learning yang valid yang dikembangkan. 
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2.  Apa karakteristik perangkat pembelajaran matematika berbasis diccovery 

learning yang praktis yang dikembangkan. 

3.  Bagaimana efektifitas perangkat pembelajarn discovery learning yang 

dikembangkan.  

C. Tujuan Pengembangan 

 Tujuan pengembangan dalam penelitian ini adalah menghasilkan perangkat 

pembelajaran matematika berbasis discovery learning yang valid, praktis dan 

efektif  pada  materi kelas XI. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang dihasilkan dari pengembangan ini adalah RPP dan LKPD 

berbasis discovery learning. Karakteristik  dari RPP dan LKPD  berbasis discovery 

learning  ini sebagai berikut. 

a. RPP yang berbasis discovery learning dikembangkan dengan memperhatikan 

hal-hal sebagai berikut. 

1) RPP disusun berdasarkan silabus agar standar kompetensi dan kompetensi 

dasar yang harus dimiliki peserta didik dapat tercapai dengan maksimal. 

2) RPP disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali 

pertemuan. 

3) RPP pada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup sesuai 

dengan kegiatan pembelajaran yang memuat sintaks discovery learning. 

4) Kegiatan inti pada RPP mengacu kepada prinsip-prinsip pembelajaran 

berbasis discovery learning dengan melakukan tahapan-tahapan sintaks 
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discovery learning yaitu pemberian rangsangan, mengidentifikasi masalah, 

pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian dan menarik kesimpulan. 

5) Pada tahapan mengidentifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan 

data peserta didik berdiskusi dengan teman sekelompok. 

6) Pada tahapan pembuktian dan menarik kesimpulan peserta didik berdiskusi 

dengan kelompok lain dikelas tersebut dengan bimbingan guru. 

7) RPP dilengkapi dengan Instrumen penilaian dirancang sesuai dengan 

indikator pencapaian kompetensi dan indikator pemecahan masalah. 

b. LKPD yang berbasis discovery learning dikembangkan dengan memperhatikan 

hal-hal sebagai berikut. 

1) LKPD yang dikembangkan sesuai dengan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar serta indikator dan tujuan pembelajaran. 

2) LKPD memuat tahapan-tahapan sintaks discovery learning yaitu pemberian 

rangsangan, mengidentifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, 

pembuktian dan menarik kesimpulan. 

3) LKPD berisi pertanyaan yang mengarahkan peserta didik untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang ada pada LKPD yang sesuai dengan sintaks 

discovery learning. 

4) LKPD berisi kolom untuk jawaban peserta didik tentang pertanyaan yang 

diberikan. 

5) LKPD disajikan dengan cover yang didesain dengan gambar yang menarik 

sesuai dengan permasalahan matematika wajib kelas XI serta karakteristik 

peserta didik. 
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E. Pentingnya Pengembangan 

Dalam pendidikan, seorang guru merupakan fasilitator dalam pembelajaran 

sehingga dituntut untuk mampu menyediakan perangkat pembelajaran  yang dapat 

menunjang pemahaman peserta didik terhadap materi yang disajikan.  

1. Melalui sintaks discovery learning yang digambarkan pada RPP, pembelajaran 

yang sebelumnya pasif diharapkan menjadi aktif. Dalam pelaksanaan  

pembelajaran, guru mengacu pada RPP. RPP yang dirancang memperhatikan 

karakteristik peserta didik dan karakteristik daerah.  Kegiatan pembelajaran 

pada RPP sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diberikan. 

2. LKPD merupakan bahan ajar yang menyajikan permasalahan sehari-hari yang 

terkait dengan materi matematika wajib kelas XI. Penggunaannya dapat 

dilakukan saat diskusi kelompok atau belajar mandiri. LKPD berbasis discovery 

learning membantu peserta didik dalam menemukan konsep dari materi, LKPD 

ini memuat pertanyaan yang mengarahkan peserta didik menjadi aktif. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Produk yang akan dihasilkan pada pengembangan ini memiliki beberapa 

asumsi berikut ini dengan keterbatasan pada produk yang dihasilkan. Asumsi yang 

dikemukakan merupakan teori-teori yang sahih yang berasal dari pendapat para 

ahli. Keterbatasan produk yang dihasilkan merupakan keterbatasan  dalam 

pengembangan yang dilakukan. 

1. Asumsi Pengembangan  

a. Peserta didik  bisa menggunakan LKPD berbasis discovery learning 

berdasarkan karakteristik peserta didik. 
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b. Peserta didik memiliki kemauan dan pemahaman dalam menggunakan 

LKPD 

c. Guru mampu menerapkan pembelajaran berbasis discovery learning. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Keterbatasan dalam pengembangan RPP dan LKPD berbasis discovery 

learning untuk matematika wajib pada materi kelas XI SMA  sebagai berikut. 

a. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan dari penelitian ini terbatas untuk 

mata pelajaran matematika wajib SMA kelas XI. Pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika berbasis discovery learning terbatas untuk materi 

kelas XI.  

b. Untuk pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis  

discovery learning difokuskan pada RPP dan LKPD. 

c. Untuk tahap efektivitas perangkat pembelajaran pada penelitian ini hanya 

dilihat dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

G. Definisi Istilah  

Beberapa istilah yang digunakan dalam pengembangan ini didefiniskan 

sebagai berikut. 

1. Pengembangan 

Pengembangan adalah proses untuk menghasilkan sesuatu, dalam hal ini adalah  

RPP dan LKPD berbasis discovery leraning. 

2. Discovery Learning 

Pada discovery learning peserta didik dituntun untuk menemukan konsep 

pembelajaran yang sebelumnya tidak diketahui. Peserta didik terlibat aktif 
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dalam pembelajaran karena peserta didik harus menggunakan seluruh  

pemikiran dan keterampilan yang dimiliki untuk menemukan konsep 

pembelajaran. Dalam  discovery learning  materi atau bahan pelajaran yang 

akan diberikan  tidak  dalam bentuk final. Akan tetapi peserta didik didorong 

untuk mengidentifikasi apa yang ingin diketahui dilanjutkan dengan mencari 

informasi sendiri kemudian mengorgansasi atau membentuk (konstruktif) apa 

yang mereka ketahui dan mereka pahami dalam suatu bentuk akhir. 

3. Perangkat Pembelajaran Berbasis Discovery Learning 

a) RPP berbasis discovery learning adalah rencana pembelajaran yang berisi 

tahapan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran discovery 

learning meliputi pemberian rangsangan, mengidentifikasi masalah, 

pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian dan menarik kesimpulan. 

b) LKPD berbasis discovery learning  adalah lembaran-lembaran isian dimana 

pada awal pembelajarannya menyajikan masalah kontekstual kemudian 

dilanjutkan pertanyaan-pertanyaan yang harus diisi peserta didik untuk 

menggiring peserta didik menemukan konsep dari materi. Langkah-langkah 

dalam penemuan materi yang digunakan dalam LKPD berbasis discovery 

learning meliputi pemberian rangsangan, mengidentifikasi masalah, 

pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian dan menarik kesimpulan. 

Langkah-langkah ini menuntun peserta didik untuk menemukan konsep secara 

aktif. 
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4.  Validitas Perangkat Pembelajaran 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau 

kesahihan produk. Kegiatan validasi dilakukan dalam bentuk berdiskusi dengan 

beberapa pakar dan praktisi. Pada akhir kegiatan validasi pakar dan praktisi 

mengisi lembar validasi.  

5. Praktikalitas Perangkat Pembelajaran  

Praktikalitas berkaitan dengan kemudahan guru dan peserta didik dalam 

menggunakan perangkat pembelajaran tersebut. 

6. Efektivitas  Perangkat Pembelajaran 

Efektivitas berkaitan dengan hasil belajar matematika peserta didik setelah 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran 

berbasis discovery learning. 

7. Hasil belajar  peserta didik adalah hasil tes akhir peserta didik setelah mengikuti 

pembelajaran selama menggunakan perangkat pembelajaran berbasis discovery 

learning untuk matematika wajib kelas XI SMA. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan 

perangkat pembelajaran berbasis discovery learning berupa RPP dan LKPD. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka diperoleh kesimpulan: 

1. Proses pengembangan perangkat pembelajaran berbasis discovery learning 

peserta didik kelas XI SMA berupa RPP dan LKPD dilaksanakan dengan model 

pengembangan Plomp yang terdiri atas tiga fase yaitu fase investigasi awal, fase 

pengembangan dan fase penilaian. Rincian proses pada masing-masing fase 

adalah sebagai berikut. 

a. Pada fase pendahuluan dilaksanakan analisis kebutuhan, analisis kurikulum, 

analisis konsep serta analisis peserta didik sebagai dasar dalam 

pengembangan perangkat pembelajaran.  

b. Pada fase pengembangan dilaksanakan evaluasi formatif yang terdiri dari 

evaluasi sendiri, validasi oleh pakar, evaluasi perorangan, evaluasi 

kelompok kecil, dan uji lapangan sehingga diperoleh perangkat 

pembelajaran yang valid dan praktis. 

c. Pada fase penilaian dilaksanakan tes kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran 

tersebut.  
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2. Berdasarkan dari proses pengembangan yang telah dilaksanakan, maka 

diperoleh hasil berupa perangkat pembelajaran berbasis discovery learning 

peserta didik kelas XI SMA yaitu: 

a. Perangkat pembelajaran berbasis pendekatan discovery learning yang 

dikembangkan sudah valid baik dari segi isi maupun konstruk.  

b. Perangkat pembelajaran matematika berbasis discovery learning yang 

dikembangkan sudah memenuhi kriteria praktis baik dari aspek 

keterlaksanaan, kemudahan dan waktu yang diperlukan. Hal ini dapat dilihat 

dari data empiris, yaitu data angket praktikalitas menurut peserta didik, 

angket respon guru dan data hasil observasi pelaksanaan pembelajaran.  

c. Perangkat pembelajaran matematika berbasis discovery learning yang 

dikembangkan sudah efektif, dilihat dari data empiris. Dalam hal ini, 

persentase ketuntasan peserta didik yang menggunakan perangkat 

pembelajaran berbasis discovery learning adalah 100 %. Semua peserta didik 

memperoleh nilai  diatas nilai KKM yang ditentukan  yaitu ≥ 73 artinya secara 

klasikal sudah menunjukkan ketuntasan dan adanya peningkatan persentase 

peserta didik untuk mencapai skor ideal pada setiap indikator kemampuan 

pemecahan masalah. 

B. Implikasi 

 

Pengembangan ini berupa RPP dan LKPD telah menghasilkan perangkat 

pembelajaran berbasis discovery learning untuk peserta didik kelas XI SMA. Pada 

dasarnya pengembangan ini juga dapat memberikan gambaran pembelajaran 
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matematika menjadi lebih mudah, dan efektif serta dapat dijadikan indikator untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

Perangkat pembelajaran berbasis discovery learning ini dapat dijadikan 

sumber belajar bagi peserta didik dalam pembelajaran matematika khususnya pada 

materi yang menggunakan prosedur. Dengan menggunakan perangkat 

pembelajaran berbasis discovery learning, proses pembelajaran menjadi efektif, 

peserta didik dapat belajar mandiri, peserta didik terbiasa untuk menemukan konsep 

sendiri dan terbiasa dengan soal-soal dalam bentuk masalah. Dengan menemukan 

konsep sendiri dengan bimbingan guru maka pembelajaran yang dilaksanakan 

peserta didik menjadi lebih bermakna. Pengembangan perangkat pembelajaran 

berupa RPP dan LKPD ini dapat dilakukan oleh semua guru lain, pada semua 

tingkat pendidikan. Namun yang perlu diperhatikan adalah validitas, praktikalitas 

serta efektivitas dari perangkat tersebut tidak boleh diabaikan karena hal tersebut 

sangat menentukan tingkat kualitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 

Guru dapat mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis discovery learning 

agar peserta didik termotivasi dalam belajar. Perangkat pembelajaran berbasis 

discovery learning dapat dikembangkan guru bersama dengan teman sejawat 

disetiap sekolah tempat bertugas masing-masing.  

Pengembangan ini dilakukan sejalan dengan pelaksanaan pembelajaran di 

kelas dan harus disesuaikan juga dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Pengembangan RPP dan LKPD ini mengacu pada prinsip pembelajaran yang 

menekankan pada prinsip memberikan kebebasan pada peserta didik untuk belajar 

dengan kemampuan dan kecepatannya sendiri. Pada pembelajaran menggunakan 
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LKPD ini, dituntut kemandirian peserta didik dan harus melakukan serangkaian 

aktivitas pembelajaran. 

C. Saran 

1. Perangkat pembelajaran berbasis discovery learning  pada sekolah menengah 

atas (SMA) yang dikembangkan ini telah dinyatakan valid, praktis dan efektif, 

sehingga disarankan untuk dapat digunakan oleh guru matematika sebagai 

alternatif perangkat pembelajaran dalam pembelajaran kelas XI SMA. 

2. Diharapkan ada ujicoba lanjutan di sekolah lain untuk melihat praktikalitas dan 

efektivitas yang lebih luas terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

tersebut. 

3. Bagi peneliti lain yang akan melanjutkan penelitian ini, disarankan untuk 

melakukan inovasi dalam penelitian berikutnya seperti pengembangan 

perangkat pembelajaran matematika untuk materi lain atau inovasi perangkat 

pembelajaran matematika yang baru. 
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